
PENGUNGKAPAN KASUS PUNGLI BANSOS LAMBAT, OMBUDSMAN SURATI KEJARI KOTA
TANGERANG

Sabtu, 18 September 2021 - Rizal Nurjaman

SEPUTARTANGSEL.COM - Lambatnya pengungkapan kasus dugaan pungli bantuan sosial (bansos) di Kota Tangerang
yang ditangani pihak Kejaksaan Negeri disorot Ombudsman RI (ORI) Perwakilan Banten.

Pihak ORI Banten pun berencana menyurati Kejaksaan Negeri Kota Tangerang terkait proses penyelidikan kasus
tersebut.

Penyebab lamanya pengungkapan kasus tersebut diduga karena belum lengkapnya bukti untuk melakukan penyelidikan.
Walhasil, hingga kini belum ada seorang pun yang ditetapkan sebagai tersangka dalam kasus tersebut.

"Mungkin belum cukup bukti. terkait ini Ombudsman Banten akan surati Kejari Kota Tangerang untuk meminta penjelasan
dari pihak Kejari terkait perkembangan penangangan pungli bansos di Kota Tangerang," ungkap Kepala ORI Perwakilan
Banten, Dedy Irsan, ketika dihubungi SeputarTangsel.Com, Sabtu 18 September 2021.

Sebelumnya, Kepala Kejaksaan Negeri Kota Tangerang, I Dewa Gede Wirajana menjelaskan, saat ini pihaknya telah
melakukan pemeriksaan terhadap 35 orang saksi.

Hingga saat ini, Kejaksaan Negeri Kota Tangerang masih menghitung jumlah potensi kerugian negara akibat insiden
dugaan pemotongan bansos yang disampaikan salah seorang warga usai ditemui Menteri Sosial Tri Rismaharini.

Namun, dirinya belum mau mengungkapkan besaran potensi kerugian negara tersebut.

Adapun para saksi yang diperiksa antara lain berasal dari kalangan masyarakat, TKSK, Distributor, Dinas Sosial.

Sebelumnya, kasus dugaan adanya pungli terungkap saat Menteri Sosial Tri Rismaharini melakukan inspeksi mendadak
ke Kota Tangerang 28 Juli lalu.

Di lokasi tersebut, salah seorang penerima bansos sempat mengaku kepada Risma jika mendapat pungutan sebesar Rp
50 ribu untuk uang kresek. Namun, sehari setelahnya, pengakuannya berubah dan mengaku bahwa ia tidak pernah
dikenai pungutan.

Pemerintah Kota Tangerang pun telah meluncurkan nomor hotline pengaduan untuk mencegah kasus tersebut tidak
kembali terjadi dan memastikan hak penerima bansos sepenuhnya diterima.***
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